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KALAM INSYA’ TALABI DALAM SURAH AL ISRA’

[Imu balaghah memiliki tiga cabang ilmu yaitu ilmu ma’ani,bayan dan badi’,
berkenaan dengan hal tersebut skripsi in1 membahas tentang salah satu cabang ilmu
balaghah yaitu ilmu ma’ani khususnya kalam insya’ dalam surah al isra’.

Surah al-isra’ memiliki beberapa nama diantaranya yakni surah Bani Israil.
Penamaannya dengan Bani Israil dapat terlihat jelas pada awal uraian surah ini.
Sembilan ayat pertama merupakan wuraian pendahuluan tentang Bani Israil
menyangkut anugerah Allah kepada mereka.

Surah ini memaparkan tentang Keesaan Allah swt. dari segala macam
persekutuan. Surah ini lebih menekankan sisi penyucian Allah dan sisi pujian
kepada-Nya, karena itu berulang-ulang disebut kata Subhana ( Maha Suci ). Ini
terlihat pada ayat pertama, ayat 43,93,108, bahkan penutup surah ini memuji-Nya
dalam konteks bahwa Dia tidak memiliki anak, tidak juga sekutu dalam kerajaan-
Nya dan Dia bukan pula hina yang memerlukan penolong.

Adapun titik fokus permasalahan dalam pembahasan ini adalah: (a) apa
sajakah macam-macam kalam insya’ talabi dalam surah al-isra’?, (b) apa sajakah
makna-makna kalam insya’ talabi dalam surah al-isra’?.

Metode yang digunakan dalam membahas kalam insya’ talabi yang terdapat
dalam surah al-isra’ adalah dengan menggunakan metode analisa stilistika (balaghah).
Penggunaan metode tersebut untuk menemukan unsur-unsur balaghah yang
terdapat dalam surah al-isra’ serta mengungkapkan makna-makna yang terkandung
di dalamnya.

Berdasarkan dari analisis tersebut kalam insya’ talabi dalam surah al-isra’
terdapat 5v dengan empat bentuk yang berbeda, antara lain: Amar (perintah) yang
terdiri dari 34 jumlah, Nahi (larangan) terdiri dari 12 jumlah, istitham (pertanyaan)

terdiri dari 9 jumlah, tamanni terdiri dari dua jumlah, sedangkan kalam insya’ talabi



yang memiliki makna sebenarnya terdapat va jumlah, sedangkan kalam insya’ talabi

yang tidak memiliki makna sebenarnya terdapat 30 jumlah.



